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Abstrak. SMP Negeri 1 Warungkiara merupakan Sekolah Menengah Pertama Negeri yang berada di
Kecamatan Warungkiara Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat. SMP Negeri 1 Warungkiara ini belum
memanfaatkan teknologi informasi dengan baik sehingga dalam memberikan informasi kepada peserta didik
menjadi kurang efektif, Serta dalam menyebarkan informasi kepada siswa masih menggunakan Whatsapp
melalui surat yang dicetak dan pengumuman secara langsung, Yang mana prosedur ini memiliki tingkat
kesalahan informasi yang cukup tinggi. Dan dari pihak siswa baru juga membutuhkan informasi yang cepat
dan tepat, tetapi pihak pengelola sekolah belum memiliki sistem informasi yang dapat membantu peserta
didik. Penilaian hasil pembelajaran juga masih menggunakan penilaian manual cetak serta dalam memberi
nilai yang mana hal ini tidaklah efektif dan efisien. Selain itu data menjadi terduplikat dan sulit untuk
menemukan mana data yang paling baru. oleh karena itu, solusi yang diberikan berupa rancang bangun
sistem informasi akademik sekolah berbasis website. Dalam merancang bangun sistem dibutuhkan metode
pengembangan menggunakan metode penelitian scrum dan dalam pengembangannya penulis merancang
aktivitas proses menggunakan diagram UML yang dapat mempermudah dalam merancang sistem. Hasil dari
penelitian ini berupa sistem informasi akademik sekolah berbasis website yang dapat melakukan pengolahan
data dan laporan, mengoptimalkan kinerja staf sekolah, prosedur sistem menjadi lebih efisien, dan
memudahkan mencari informasi bagi siswa.

Kata Kunci: PHP,SIAKAD,SCRUM,UML.

1 Pendahuluan

SMP Negeri 1 Warungkiara merupakan salah satu sekolah yang berada di Warungkiara, Kabupaten Sukabumi.
Penerapan sistem informasi akademik sekolah itu bisa dibilang sangat penting bagi pertumbuhan dan kemajuan
sekolah itu sendiri. Karena tidak adanya teknologi informasi akademik, sekolah akan menjadi sulit untuk
dikelola. Karena salah satu manfaat sistem informasi akademik sekolah adalah untuk memberikan kemudahan
bagi para stakeholder dalam memperoleh dan mengelola informasi yang diperlukan. Kondisi saat ini pada SMP
Negeri 1 Warungkiara, dalam penyebaran informasi seperti berita, kegiatan sekolah, dan atau informasi lainnya
itu masih menggunakan mediaWhatsapp, serta pihak sekolah menyebarkan informasi masih melalui surat yang
dicetak, pengumuman langsung, dan baru sampai ke siswa. Sehingga penyebaran informasi tidak efektif dan
efisien karena harus melalui berbagai pihak, dan rawan terjadinya sebuah informasi yang salah karena informasi
tersebut tidak diberikan dari pihak sekolah yang bertanggung jawab secara langsung. Saat pembaruan data
peserta didik, data-data ini disimpan menggunakan file excel dan datanya pun masih berupa data yang masih
belum diolah, bukan data yang siap untuk diberikan dan rekapitulasi nilai siswa secara manual ini
mengakibatkan penilaian masing masing siswa menjadi tidak efektif dan efisien. Selain itu file excel juga mudah
terduplikat sehingga sulit untuk membedakan mana data yang paling baru.

Dari permasalahan tersebut, maka perlu dibuat suatu sistem informasi yang dapat memudahkan mengelola data,
seperti informasi pengumuman, nilai rapot, absensi guru, dan lain-lain. Selain itu diperlukan juga dibuat sebuah
dashboard admin yang dapat membantu staf sekolah dalam melakukan manajemen sistem informasi akademik
sekolah serta melakukan pendataan data peserta didik sekolah. Sehingga dengan sistem informasi ini diharapkan
staf sekolah dan guru dapat melakukan pendataan siswa dengan mudah, dan penilaian siswa serta dapat
menerima informasi sekolah dengan mudah.

Model scrum merupakan salah satu metode pengembangan perangkat lunak. Unsur unsur yang ada dalam scrum
mewakili prinsip-prinsip yang ada dalam pengembangan sistem [1]. Sistem Informasi Akademik Sekolah adalah
sistem yang melayani manajemen sekolah sekolah, mulai dari pengolahan informasi, proses belajar mengajar
untuk mengevaluasi siswa, yang dapat digunakan secara online oleh staf sekolah, guru, dan siswa [2]. Sistem
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Informasi Ini akan dibangun menggunakan dan dirancang menggunakan Unified Modeling Language, bahasa
visual yang digunakan untuk memodelkan dan berkomunikasi tentang sistem perangkat lunak menggunakan
diagram dan teks pendukung. UML memiliki notasi dan simbol yang standar, sehingga memudahkan tim
pengembang untuk berkomunikasi dan memahami rancangan sistem yang telah dibuat. UML juga dapat
digunakan untuk mendokumentasikan dan mengelola kompleksitas sistem secara visual [3],

2 Landasan Teori

2.1 Sistem Informasi Akademik

Sistem informasi akademik yaitu dimana pihak sekolah menyediakan layanan yang dapat memberikan informasi
kepada peserta didik serta dapat menjangkau semua kalangan umum namun terbatas pada akses[4], Sistem
informasi akademik dapat diartikan sebagai sistem yang digunakan untuk mengolah data dan informasi
akademik pada lembaga pendidikan formal dan non formal dari jenjang pendidikan dasar hingga pendidikan
tinggi. Sistem ini biasanya menangani berbagai data informasi yang dibutuhkan oleh guru dan peserta di
lingkungan pendidikan, seperti informasi sekolah, data guru, data siswa, data mata pelajaran, kurikulum dan
rencana pembelajaran. Data lain yang diolah oleh sistem informasi universitas ini juga dapat disesuaikan dengan
kebutuhan instansi.

2.2Website

Halaman web adalah kumpulan dokumen berupa halaman web yang berisi teks dalam format HTML (Hypertext
Markup Language). Situs web di-hosting di server hosting yang dapat diakses oleh browser dengan koneksi
Internet melalui alamat Internet sebagai sumber daya terpadu. Mesin penentuan posisi [5], sebuah media dengan
banyak halaman yang terhubung (hyperlink), dimana fungsi website adalah menyediakan informasi berupa teks,
gambar, video, audio dan animasi, atau gabungan dari semuanya. Berdasarkan dua pengertian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa website merupakan sebuah media yang berisi informasi berupa teks, gambar, dan lainnya
yang mana media ini dibuat menggunakan HTML.

2.3 Hypertext Perprocesor (PHP)

Hypertext Preprocessor (PHP) merupakan bahasa pemrograman server-side yang sangat luas digunakan dalam
melakukan pengembangan website [6], pada aplikasi yang berkaitan dengan basis data sepertiMySQL. Dengan
demikian, PHP adalah bahasa pemrograman yang dapat digunakan sebagai server yang dapat digunakan untuk
pengembangan web atau aplikasi yang membutuhkan basis data.

2.4 Analisis Model PIECES

PIECES framework adalah sebuah metode yang pakai untuk menggolongkan suatu masalah, peluang dan arah
dimasukkan dalam bagian ini sebagai bagian dari definisi sistem, analisis, dan desain. Dengan menggunakan
metode ini dimungkinkan untuk membuat bagian-bagian baru yang dapat digunakan sebagai referensi selama
pengembangan sistem. [7] Metode PIECES memiliki 6 variabel yang terdiri dari Performance, Information and
Data, Economics, Control and Security, Efficiency, dan Service.

2.4 Penelitian Terdahulu
Tabel di bawah ini merupakan penelitian terdahulu yang digunakan sebagai referensi pada penelitian ini.

Tabel 1. Di bawah menunjukkan informasi acuan penulis dari penelitian terdahulu
Nama Peneliti Judul Peneliti Simpulan
Zulham Efend, Tri
Rahayu

Perancangan Sistem
Informasi Pendaftaran
Online Berbasis Web Pada
Paud Assibyan Serang
Banten

dengan adanya sistem
yang telah dirancang dan
dibuat, masalah-masalah
dalam proses pendaftaran
hingga pengumuman
seleksi dapat dikurangi
dan ditangani. Sistem ini
juga memberikan
kemudahan bagi calon
siswa untuk memberikan
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informasi mengenai
profil, kemampuan, dan
pengetahuan seseorang di
PAUD selama orang
tersebut masih hidup.
Selain itu, sistem
informasi ini
menyediakan metode
untuk mengimpor data
database, menganalisis
data, dan mendapatkan
wawasan tentang situasi,
sehingga memperoleh
informasi yang
relevan.[8]

Putri Nabila, Rudhy
Ho Purabaya,
Andhika Octa
Indarso,

Rancang Bangun Sistem
Informasi
E-learningBerbasis
WebsitePada Sekolah
Menengah Atas Negeri 1
Jonggol

Hasil penelitian ini
menghasilkan suatu
sistem pembelajaran
bernama Smuray
Learning, yang
berbentuk e-Learning,
sebagai luaran utama.
Tujuan Smuray
Learning adalah
membantu sekolah
meningkatkan efisiensi
dan efektifitas dalam
proses berteman. [9]

Tivani Yona Silvia,
Iin Ernawati

Rancang Bangun Website
Sekolah Pada SMP Negeri
05 Sipirok

Dengan membuat
website, pihak sekolah
dapat lebih efisien
dalam memperkenalkan
sekolah kepada
orang-orang. Dalam
perkembangan
teknologi yang sedang
terjadi, pengaruhnya
Karena tingkat
informasi yang tinggi,
jelas website sekolah
dapat diakses oleh
banyak orang. Website
sekolah berfungsi
sebagai sumber
informasi bagi siswa
yang mencari informasi
yang dapat
dibagikan.[10]
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3 Metode Penelitian

3.1 Tahapan Penelitian

Gambar 1. Alur Penelitian

1. Identifikasi Masalah
Pada tahapan awal ini, penulis mengidentifikasi masalah yang sedang dialami SMP Negeri 1 Warungkiara
seperti informasi yang kurang cepat dan masih menggunakan metode manual nantinya akan diteliti lebih
lanjut dan menjadi rumusan masalah berdasarkan Performance, Information and Data, Economics, Control
and Security, Efficiency, dan Service.

2. Pengumpulan Data
Pada tahap pengumpulan data ini, peneliti akan memperoleh data yang telah terkumpul melalui wawancara
dengan pihak sekolah, dan Studi literatur dilakukan untuk membantu peneliti dalam menggali teori-teori yang
berkaitan dengan penelitian.

3. Perencanaan
Pada tahapan melakukan perencanaan jadwal atau planning product per spring sesuai dengan hasil analisa
data yang sudah didapatkan mulai dari spring pertama melakukan langkah langkah yang telah dibuat dan terus
berlanjut sampai dengan semua spring berjalan dengan yang direncanakan.

4. Desain Sistem
Melakukan perancangan atau pemodelan sistem sesuai dengan hasil analisa data yang sudah didapatkan.



609

Penulis melakukan perancangan menggunakan Unified Modelling Language yang diantaranya terdiri dari use
case diagram, activity diagram, sequence diagram, dan class diagram, sehingga dengan adanya
diagram-diagram tersebut akan memudahkan pengerjaan pada tahap pengembangan melalui flow pada
diagram tersebut. Pada tahap ini juga dilakukan pembuatan desain tampilan berupa tampilan sementara dari
sistem.

5. Pengembangan Sistem
Pengembangan program pada penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, diantaranya yaitu front-end dan
back-end. Bagian front-end dirancang menggunakan pemrograman HTML, Bootstrap, dan bagian back-end,
Sedangkan pada bagian basis data menggunakan XAMPP serata menggunakan Laravel sebagai framework.

6. Pengujian Sistem
Dilakukan demonstrasi dan pengujian berdasarkan skenario dari user story pada tahap perancangan. Pengujian
dilakukan dengan black box testing untuk mengecek kebutuhan fungsional dari aplikasi dari sudut pandang
pengguna dalam pengujian ini juga jika sistem masih terdapat masalah atau error maka sistem akan kembali
masuk ke fase perancangan, pengembangan lalu dilakukan pengujian kembali.

7. Perilisan Aplikasi
Sistem yang dibangun telah selesai dan lolos dalam pengujian yang sebelumnya telah dilakukan. Sistem ini
akan siap digunakan sepenuhnya oleh pengguna karena sistem yang sudah dikembangkan dapat beroperasi
dengan baik sesuai dengan fungsinya dan tidak ada bug pada system.

8. Dokumentasi
Tahap paling akhir setelah melakukan pengetesan sistem yang dipergunakan sudah sesuai, dalam dokumentasi
ini pengembang membuat buku panduan yang akan menjadi referensi menjalankan sistem.

4 Hasil dan Pembahasan

4.1 Identifikasi Masalah

Analisis kebutuhan memakai metode PIECES meliputi:

a) Performance
Proses kerja sekolah dengan sistem yang sedang berlangsung belum maksimal dalam memanfaatkan
teknologi informasi, yang mana sistem yang ada beberapa menggunakan Microsoft Excel dan beberapa
proses dikerjakan dengan cara manual dengan tidak adanya sistem informasi menimbulkan pemrosesan
data jadi tidak efektif dan bertepat guna.

b) Information
Sebuah informasi adalah suatu hal yang pokok pada sekolah mulai urusan internal sampai urusan
eksternal dengan sistem manual bisa dibilang bahwa informasi yang ditampilkan tidak terbaru. Masih
tidak terdapat web service yang menimbulkan tak terdapat service pengaduan secara sistematis. Oleh
sebab itu, diperlukan sistem yang memiliki basis web yang mampu mendukung dalam memberikan
informasi yang tepat, akurat, dan relevan.

c) Economic
Operational cost adalah suatu faktor penentu yang besar guna mendukung kelas ekonomi suatu institusi
pendidikan formal. Terdapatnya sistem yang memakan manual cost yang dipakai terbilang besar
disebabkan oleh keperluan alat tulis kantor (ATK), sebagai contoh kertas dan pulpen guna menulis
suatu dokumen.

d) Control
Sebuah data security sekolah secara manual bisa menimbulkan data yang diubah oleh beda-beda orang
yang menyebabkan data yang dihasilkan tidak tepat. Jika dilakukan lewat sistem manual, tak terdapat
pembatasan akses data.

e) Efficiency
Rangkaian tindakan menambah data informasi sekolah lewat cara manual bisa menyebabkan timbulnya
error dalam pencatatan dan proses pembuatan laporan.

f) Service
Sistem berjalannya kegiatan akademis dalam sekolah masih dikerjakan dengan cara manual yang
menyebabkan murid, guru, atau orang tua murid perlu ke datang langsung ke sekolah terlebih dahulu
untuk melakukan kegiatan akademis seperti mengambil rapor, mengambil jadwal pelajaran, menginput
nilai ulangan, menginput nilai rapor, dan lain-lain.
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4.2 UML

Berdasarkan alur kerja sistem berjalan yang ada pada SMP Negeri 1 Warungkiara, rangkaian sistem yang
dilakukan melalui manual atau belum terdapat sistem yang telah sistemkan yang mendukung operasi sistem
dengan optimal dengan demikian peneliti menyarankan rancangan diagram usulan sebagai berikut.

Gambar 2. Rancangan Diagram usulan

Use case diagram di atas menampilkan tiga aktor yaitu admin, guru dan siswa yang mana siswa hanya bisa

melihat nilai saja lalu untuk guru bisa melakukan input nilai siswa dan admin mengelola informasi.
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Gambar 3. Class Diagram

Class Diagram yang terdapat di dalam pembuatan sistem informasi akademik SMP Negeri 1 Warungkiara

menampilkan korelasi antar tabel dari one to many dan one to one yang mana dalam class saling berkaitan.

4.3 AntarmukaWebsite

1) Halaman Login

Gambar 4. Halaman login

Dalam gambar di atas menampilkan informasi halaman login yang mana dalam tampilan tersebut menampilkan
login form berupa email, password tombol login yang mana jika email salah atau tidak terdaftar makan form
password tidak akan bisa di input password, sama halnya jika password salah maka akan ada informasi
password salah dengan simbol x di ujung form serta tombol login tidak akan bisa di-click.
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2) Halaman Admin

Gambar 5. Halaman Admin

Pada halaman admin ini menampilkan informasi berupa jumlah jadwal, guru, siswa, kelas, mapel, user yang
telah registrasi, jumlah guru laki-laki dan perempuan dan jumlah siswa laki-laki dan perempuan serta pada
sidebar admin ini menampilkan informasi logo sekolah dan kontrol pada halaman lainnya.

3) Halaman Dashboard Guru

Gambar 6. Halaman Guru

Pada halaman guru ini menampilkan informasi berupa halaman dashboard jam pelajaran, mata pelajaran, kelas,
ruang kelas, dan dashboard pengumuman. Dan untuk bagian sidebar menampilkan untuk menuju halaman
absen, jadwal pelajaran, dan input nilai siswa.

4) Halaman Absen Guru
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Gambar 7. Tampilan Halaman Absen Guru

Dalam tampilan halaman absen guru ini hanya bisa diakses oleh guru dan dimasukan absensi sesuai dengan
nama guru yang akan melakukan absensi dalam halaman ini juga menampilkan form inputan berupa no. Id card
dan pilihan keterangan absen yang berisi hadir, izin, dan sakit.

5) Halaman Input Nilai

Gambar 8. Tampilan Halaman input nilai

Tampilan halaman entry nilai ulangan yang mana ditampilkan berupa informasi siswa yang akan dimasukkan
nilai ulangan, mulai dari ulangan harian sampai UAS. Halaman ini juga menampilkan informasi dari siswa yang
akan dimasukkan nilainya oleh guru.

6) Halaman Siswa

Gambar 9. Halaman Siswa

Tampilan halaman depan siswa ini menampilkan informasi jadwal pelajaran yang sedang berlangsung dan
tampilan papan pengumuman.
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7) Halaman nilai siswa

Gambar 10. Halaman Nilai Siswa

Tabel nilai tampilan utama halaman ini berisi tabel yang menampilkan nilai siswa dalam berbagai mata
pelajaran. Setiap kolom dalam tabel mewakili mata pelajaran.

5 Kesimpulan

Menurut hasil penelitian yang dilakukan terhadap pembuatan Sistem Informasi Akademik Pada SMP Negeri 1
Warungkiara yang dibuat lewat pemakaian metode scrum dan memakai bahasa pemrograman PHP, bisa diambil
kesimpulan yaitu sebagai berikut:
1. Hasil pemeriksaan uji yang dilaksanakan oleh peneliti melalui penggunaan menampilkan jika sistem

informasi akademis tersebut layak dipakai oleh sekolah dikarenakan semua sistem sudah berjalan baik
(running).

2. Dengan keberadaan sistem informasi akademis ini, SMP Negeri 1 Warungkiara mampu untuk mengelola
data-data dengan lebih baik lagi dan teratur sehingga dapat membantu kegiatan akademis di SMP Negeri 1
Warungkiara jadi lebih bertepat guna dan efektif.

3. Sistem informasi akademik ini juga membantu guru dalam mengolah nilai siswa.
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